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RINGKASAN

DIAN LESTARI PUJIYANTI. Studi Manajemen Produksi Crude Palm
Oil (CPO) di PT. Dendy Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit
Kabupaten Musirawas Utara (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan
RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mempelajari sistem
manajemen produksi minyak kelapa sawit (CPO) di PT. Dendy Marker Indah
Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara dan untuk
mengetahui kendala produksi minyak kelapa sawit (CPO) di PT. Dendy Marker
Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. Dendy Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit
Kabupaten Musirawas Utara pada bulan Januari sampai Februari 2023. Metode
penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus (Case Study). Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah purposive sampling (sengaja). Metode
pengumplan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Penerapan
manajemen produksi yang terdapat di Dendy Marker Indah Lestari meliputi
fungsi: a) Perencanaan yang mengatur persediaan bahan baku dan perencanaan
produk, b) Pengorganisasian meliputi penyusunan uraian kerja, pembagian tugas
dan wewenang dalam kegiatan produksi, c) Pelaksanaan ini memberikan petunjuk
kepada para karyawan agar mereka dapat melaksanakan tangung jawab terhadap
pekerjaannya masing-masing, d) Pengawasan dilakukan untuk mengawasi
karyawan dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepadanya, 2)
Kendala yang sering terjadi, meliputi: a) Mesin timbangan yang sering error dan
kekeliruan para pegawai dalam melakukan pekerjaan administrasi, b) Kualitas
bahan tidak sesuai kriteria, gangguan keamanan dan hujan deras, kurangnya bahan
baku TBS, c) Kendala pada proses pengolahan yang sering dihadapi pada stasiun
perebusan adalah distribusi steam yang tidak maksimal, dan d) Pipa boiler pecah,
kendala tersebut terjadi dikarenakan oleh kualitas air umpan boiler yang tidak
sesuai dengan standar feed water. Kendala ini juga akan memberikan kontribusi
terhadap kualitas CPO.



SUMMARY

DIAN LESTARI PUJIYANTI. Palm Oil (CPO) Production Management
Study at PT. Dendy Marker Indah Lestari, Muara Rupit District, North Musirawas
Regency (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and RAHMAT KURNIAWAN).

This research was conducted with the aim of studying the palm oil (CPO)
production management system at PT. Dendy Marker Indah Lestari, Muara Rupit
District, North Musirawas Regency and to find out the constraints on palm oil
(CPO) production at PT. Dendy Marker Indah Lestari, Muara Rupit District,
North Musirawas Regency. This research was conducted at PT. Dendy Marker
Indah Lestari, Muara Rupit District, North Musirawas Regency from January to
February 2023. This research method is descriptive in the form of a case study
(Case Study). Sampling method used is purposive sampling (deliberately). Data
collection methods used in this study were observation, interviews and
documentation. The data analysis method used in this research is qualitative. The
results of the study show that: 1) The application of production management in
Dendy Marker Indah Lestari includes the following functions: a) Planning that
regulates the supply of raw materials and product planning, b) Organization
includes the preparation of job descriptions, division of tasks and authority in
production activities, c) This implementation provides instructions to employees
so that they can carry out their responsibilities towards their respective jobs, d)
Supervision is carried out to supervise employees in carrying out the tasks
assigned to them, 2) Constraints that often occur, include: a) Scale machines that
often have errors and mistakes made by employees in carrying out administrative
work, b) The quality of materials does not meet the criteria, security disturbances
and heavy rains, lack of FFB raw materials, c) Constraints in the processing
process that are often encountered at boiling stations are non-optimal steam
distribution, and d) The boiler pipe is broken, this problem occurs because the
quality of the boiler feed water is not in accordance with the feed water standard.
These constraints will also contribute to the quality of CPO.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) yang merupakan

komoditas yang mempunyai nilai strategis. Salah satunya disebabkan karena CPO

merupakan bahan baku pembuatan minyak makan, sementara minyak makan

merupakan salah satu dari sembilan kebutuhan pokok bangsa Indonesia.

Permintaan akan minyak makan di dalam dan di luar negeri yang kuat dan terus

meningkat merupakan indikasi pentingnya peranan komoditas kelapa sawit dalam

perekonomian bangsa. Kebutuhan minyak nabati dan lemak dunia juga terus

meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk dan peningkatan

pendapatan. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi, maka pemerintah mendorong

peningkatan pengusahaan kebun kelapa sawit (Pahan, 2018).

Peningkatan ini juga telah mendorong pengembangan perkebunan dan

industri kelapa sawit di dalam negeri. Industri kelapa sawit Indonesia telah

tumbuh secara signifikan dalam 40 tahun terakhir. Sejak tahun 2006 Indonesia

telah menjadi produsen minyak sawit terbesar di dunia dengan total produksi pada

tahun 2009/2010 sebesar 23,62 juta ton atau meningkat dari tahun sebelumnya

sebesar 7,54 %. Bersama dengan Malaysia, Indonesia menguasai hampir 90%

produksi minyak sawit dunia (Direktorat Jenderal Perkebunan dan Statistik

Perkebunan Indonesia, 2018). Seiring dengan peningkatan konsumsi CPO di

dalam maupun di luar negeri yang cukup tinggi, maka harus disertai dengan

pengembangan seluruh subsitem agribisnisnya mulai dari hulu hingga hilir.

Pemasaran hasil pertanian yang efektif dari hasil produksi kelapa sawit itu sendiri

dapat memberikan nilai tambah yang lebih tinggi.

Pengembangan kelapa sawit di Indonesia sebagai suatu komoditas

perkebunan selalu dilakukan oleh perkebunan besar yang dimiliki baik oleh

pemerintah dalam bentuk Perkebunan Besar Negara (PBN) maupun oleh

perusahaan swasta dalam bentuk Perkebunan Besar Swasta (PBS) dengan proyek
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PIR-Bun (PIR lokal, PIR khusus, PIR berbantuan, dan PIR trans), yang

pembudidayaannya berkembang sangat pesat meningkat 11,8 persen per tahun

sejak tahun 1980 (290.000 hektar), sehingga pada tahun 2009 sudah mencapai

7.320.000 hektar, dan pada tahun 2012 berkembang menjadi sekitar 9.271.000

hektar dengan produksi Crude Palm Oil (CPO) sebanyak 25.710.000 ton, dengan

nilai devisa ekspor minyak sawit mentah dan produk turunan sawit Indonesia

mencapai US$ 17.261 juta, naik 50 persen lebih dari 2009 yang berjumlah US$

9.952 juta, sehingga Indonesia dan Malaysia menguasai 86 persen produksi CPO

dunia. Indonesia menguasai 44,7 persen produksi CPO dunia dan mengukuhkan

Indonesia menjadi produsen sawit terbesar dunia menyusul Malaysia 41,3 persen

(Dirjen Perkebunan, Kementerian Pertanian, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2018 prospek

perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat dimana terjadi

peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Tahun 2018, luas areal perkebunan kelapa

sawit tercacat mencapai 14.326.350 hektar. Dari luasan tersebut, sebagian besar

diusahakan oleh Perusahaan Besar Swasta (PBS), yaitu sebesar 55,09% atau

seluas 7.892.706 hektar luas areal kelapa sawit tahun 2018 mencapai 3.417.951

hektar, dari luasan tersebut sekitar 99% atau seluas 3.385.085 hektar. Perkebunan

Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam kontribusinya terhadap total luas

areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu seluas 5.818.888 hektar atau

40,62% sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara

(PBN) yaitu 614.756 hektar atau 4,29%. Produksi sawit di Indonesia pada tahun

2019 sebesar 43.000.000 ton merupakan negara penghasil minyak sawit terbesar

ke-1 di dunia.

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) merupakan industri yang berbasis agro atau

pertanian, karena industri ini akan mengelola Tanda Buah Segar (TBS) kelapa

sawit yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. PKS termasuk industri hulu

di bidang industri kelapa sawit yang akan memperoses TBS menjadi minyak

kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) dan inti kelapa sawit (Pahan, 2018).
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Pesatnya perkembangan dan kemajuan industri telah memacu tumbuh dan

berkembangnya berbagai jenis industri khususnya di indonesia. Setiap perusahaan

yang didirikan mempunyai harapan bahwa dikemudian hari akan mengalami

perkembangan yang pesat dan mencari keuntungan yang maksimal untuk

memajukan perusahaan dalam memajukan produksinya. Produksi dalam suatu

perusahaan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting, karena kegiatan

produksi dalam suatu perusahaan terhenti, maka kegiatan dalam perusahaan itu

terhenti pula. Itulah yang menyebabkan produksi dikatakan dapurnya perusahaan.

Manajemen produksi adalah kumpulan kegiatan yang berkaitan dengan

menciptakan nilai dari barang, jasa dan gagasan. Dengan mentransformasikan

input menjadi output tanpa memperhatikan apakah akhir adalah barang, jasa

ataupun gagasan, kegiatan yang dilakukan dalam organisasi disebut sebagai

manajemen produksi. Manajemen produksi merupakan salah satu cabang yang

kegiatannya mengatur agar dapat menciptakan dan menambah kegunaan suatu

barang dan jasa. Untuk mengatur kegiatan ini perlu dilakukannya keputusan-

keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha yang mencapai tujuan agar

barang sesuai apa yang direncanakan (Assauri, 2018).

Perencanaan produksi sangat penting dilakukan oleh karena itu proses

produksi perlu direncanakan dengan baik. Jika tidak besar kemungkinan

perusahaan tidak mendapatkan keuntungan tapi malah mendapatkan kerugian.

Ada beberapa hal yang terkait dengan perencanaan proses produksi, disamping

berbagai masalah teknikal, maka ada beberapa hal yang harus kita perhitungkan

dan dipertimbangkan dengan baik. Jumlah produksi minimal sangat perlu

diperhatikan di dalam penyusunan perencanaan proses produksi.

Dengan adanya manajemen produksi diharapkan perusahaan dapat

melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan apa yang telah

dianggarkan oleh perusahaan, sehingga tidak terjadi penyelewengan-

penyelewengan terhadap anggaran produksi. Pengendalian produksi yang

didukung oleh seorang controller yang membantu manajer perusahaan untuk

menganalisis, melakukan penilaian, merekomendasi serta memberikan informasi-

informasi yang berkaitan dengan kegiatan produksi diharapkan kemungkinan
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penyimpangan yang terjadi dapat ditekan semaksimal mungkin, sehingga sesuai

dengan tujuan perusahaan, yaitu dalam mencapai efektivitas terhadap produksi

perusahan.

PT. Dendy Marker Indah Lestari merupakan Pabrik Kelapa Sawit (PKS)

merupakan pabrik yang mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude

Palm Oil (CPO) melalui beberapa tahapan pengolahan, yaitu stasiun penerimaan

buah, stasiun perebusan, stasiun penebahan, stasiun pemurnian, dan stasiun

pengolahan kernel. Tahapan proses tersebut didukung dengan stasiun power house

dan utility. Mengingat perkembangan industri perkebunan kelapa sawit di

Indonesia yang semakin meningkat, maka peluang berdirinya pabrik kelapa sawit

dikemudian hari sangat potensial dan diprediksi akan semakin banyak. Tentunya

hal tersebut akan membutuhkan banyak tenaga kerja yang memiliki kompetensi

khusus dibidang Industri tersebut.

PT. Dendy Marker Indah Lestari merupakan Pabrik Kelapa Sawit yang

berada di Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas, Provinsi

Sumatra Selatan di mana perusahaan ini mengelola dan memproduksi minyak

kelapa sawit berkelanjutan. Perusahaan ini merupakan perusahaan industri untuk

mengelolah kelapa sawit CPO sebagai produk utama dan inti sawit (kernel).

Sebagai produk sampingan yang merupakan produk setengah jadi untuk

selanjutnya, dapat diolah menjadi minyak goreng, mentega, sabun, margarin,

deterjen, pelumas, kosmetik, dan sebagainya. Perusahaan ini menerima

pemasokan bahan baku dari hasil perkebunan milik swasta dan perkebunan milik

masyarakat.

Untuk mengelolah hasil perkebunan tersebut perusahaan mendirikan PKS.

Tujuan didirikan pabrik kelapa sawit tersebut didasarkan pada pertimbangan

bahwa hasil perkebunan kelapa sawit berupa Tandan Buah Segar (TBS) sebagai

bahan baku yang tidak tahan lama dan akan membusuk dan kualitas bahan baku

menjadi tidak bagus, maka memerlukan pengolahan dengan segera, sehingga

didirikanlah pabrik pengolahan buah kelapa sawit, yaitu pada pabrik kelapa sawit

PT. Dendy Marker Indah Lestari itu sendiri yang berdekatan dengan lokasi

perkebunan. Suatu hal yang harus diperhatikan adalah bahwa bahan baku kelapa
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sawit mudah rusak, karena komoditi ini tergolong kepada komoditi yang sangat

mudah rusak. Ini berarti bahan baku TBS bilamana tidak diproduksi dalam 24 jam

sejak dipotong dari batangnya akan menyebabkan mutu produksi rusak dengan

mengandung kadar Asam Lemak Bebas (ALB) yang tinggi, dan bilamana hasil ini

disatukan dengan hasil bahan baku TBS lainnya tidak tepat waktu, maka hasil

produksi keseluruhannya menjadi rendah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang Studi Manajemen Produksi Crude Palm Oil (CPO)

di PT. Dendy Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten

Musirawas Utara.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang

menarik untuk diteliti sebagai berikut.

1. Bagaimana manajemen produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. Dendy Marker

Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara?

2. Apa saja yang menjadi kendala produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. Dendy

Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka didapat

tujuan dan manfaat sebagai berikut.

Adapun tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mempelajari manajemen produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. Dendy

Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara.

2. Untuk mengetahui kendala produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. Dendy

Marker Indah Lestari Kecamatan Muara Rupit Kabupaten Musirawas Utara.
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Adapun manfaat sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, menambah

pengetahuan, dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingnya

manajemen produksi Crude Palm Oil (CPO) untuk mendukung efektifitas dan

efisiensi operasional perusahaan yang pada akhirnya dapat menjadi informasi

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan perusahaan.
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